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1.1 Latar Belakang Penelitian

Kredit konsumer merupakan salah satu fasilitas bank yang ditujukan atau
diberikan untuk para debitur yang memiliki penghasilan tetap dan telah melakukan
perjanjian kerja sama dengan pihak bank, yang dimana sumber pengembaliannya
ialah dari gaji yang langsung disetorkan melalui bank.

Salah satu bank yang memiliki fasilitas kredit konsumer ini ialah bank BJB
KCP Cikajang, dimana pada bank BJB KCP Cikajang kredit konsumer tidak hanya
menjadi fasilitas biasa akan tetapi menjadi fasilitas unggulan dari bank BJB.

Dimana kredit konsumer ini merupakan income terbesar pada bank BJB
khusunya bank BJB KCP Cikajang, jika dilihat dari daftar income Bank BJB KCP
Cikajang pada tahun 2020 s/d 2021 kredit konsumer ini telah memberikan andil
sekitar 70% dari keseluruhan income yang diterimanya selama kurun waktu satu
tahun kebelakang.

Hal ini terjadi karena bank BJB merupakan salah satu bank yang mendapati
mandat untuk menampung gaji para ASN,PNS dan UPTD didaerah Jawa Barat dan
Banten, sehingga sebagian besar dari ASN,PNS dan UPTD di daerah Jawa Barat
dan Banten mengajukan kreditnya di bank BJB. Sehingga dapat dikatakan bahwa
market utama dari kredit konsumer ini ialah para ASN,PNS dan UPTD daerah

Jawabarat dan Banten.



Kredit konsumer sendiri memiliki beberapa produk, diantarnya yaitu Kredit
guna bhakti, Kredit pra-purna Bhakti dan Kredit Purna Bhakti. Perbedaan diantara
ketiganya yaitu berada pada penyaluran kredit tersebut, dimana pada kredit guna
Bhakti disalurkan untuk ASN, PNS atau UPTD yang masih aktif dinas, sementara
kredit Pra-Pruna Bhakti disalurkan untuk ASN, PNS atau UPTD yang berada pada
usia pertengahan antara pensiunan, kemudian kredit Purna Bhakti sendiri disalurkan
untuk ASN, PNS atau UPTD yang sudah berada pada usia pensiun (pensiunan).

Mengenai hal ini, kredit konsumer sering kali dianggap sebagai kredit yang
paling aman dan tidak ada kredit macet, karena prosedur pengembaliannya melalui
potongan gaji langsung. Akan tetapi hal itu salah karena tetap saja ada beberapa
kendala yang menjadikan kredit macet, diantaranya kendala tersebut ialah
meninggalnya sang debitur, pemberhentian sebelum masa jabatan berakhir dan atau
pemecetan ditengah-tengah tugas karena tersandung suatu kasus.

Untuk kasus yang pertama yaitu meninggalnya sang debitur, biasanya solusi
yang dilakukan ialah dengan mengajukan klaim asuransi yang sejak awal telah
dibayarkan oleh debitur melalui potongan diawal sebelum kredit diterima.
Kemudian untuk kasus pemberhentian sebelum berakhirnya masa jabatan dan atau
pemecatan ditengah-tengah tugas karena tersandung kasus, solusi yang diambil
biasanya menjadi penagihan khusus kepada debitur dan jika debitur tidak bisa
membayar maka akan menjadi kerugian bagi pihak bank dan debitur akan tercatat

dalam daftar hitam.



Berdasarkan produk unggulan Bank BJB KCP Cikajang maka penulis
melakukan penelitian terhadap produk kredit konsumer untuk mengetahui proses
pemberian dan penyaluran kredit. Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis
tertarik untuk menyusun Tugas Akhir yang berjudul “Prosedur Pemberian Kredit

konsumer Di Bank BJB KCP Cikajang”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, untuk
mempermudah dalam menyelesaikan permasalahan yang menjadi dasar dalam
penulisan ini, maka dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apa saja syarat yang diperlukan dalam mengajukan kredit konsumer di
Bank BJB KCP Cikajang
2. Bagaimana prosedur yang dilakukan dalam memberikan kredit konsumer
di Bank BJB KCP Cikajang kepada debitur
3. Apa saja yang menjadi hambatan dalam pemberian kredit konsumer di
Bank BJB KCP Cikajang
4. Bagaimana solusi yang dilakukan dalam menghadapi hambatan yang

dialami dalam memberikan kredit konsumer di Bank BJB KCP Cikajang

1.3 Tujuan Penelitian
Dari identifikasi masalah sebelumnya, tuga akhir ini disusun untuk bertujuan

untuk mengetahui :



1. Mengetahui apa saja yang menjadi syarat yang diperlukan dalam
mengajukan kredit konsumer

2. Mengetahui bagaimana prosedur yang dilakukan dalam memberikan kredit
konsumer kepada debitur

3. Mengetahui apa saja yang menjadi hambatan dalam pemberian kredit
konsumer

4. Dan mengetahui bagaimana solusi yang akan dilakukan dalam menghadapi

hambatan-hambatan yang dialami dalam memberikan kredit konsumer.

1.4 Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manffat bagi

pihak-pihak terkait yaitu :

1. Bagi penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan menambah
wawasan penulis tentang prosedur pemberian kredit konsumer di bank BJB
KCP Cikajang.

2. Bagi Universitas Siliwangi
Dengan adanya hasil penelitian ini diharapka dapat dijadikan sumber
informasi bagi bahan penelitian dan tambahan refensi penulisan tugas akhir

dimasa yang akan datang.



3. Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi dan masukan
dalam proses pemberian kredit konsumer khususnya di Bank BJB KCP

Cikajang.

4. Bagi pihak lain (umum)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi
masyrakat dan menambah wawasan masyarakat luas mengenai prosedur

pemberian kredit konsumer khusus nya di Bank BJB KCP Cikajang.

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan penulis, yaitu tanggal 22
Desember 2021 sampai dengan 02 Februari 2022, bertempat di Bank bjb KCP
Cikajang yang beralamat di JI. Raya Garut - Cikajang No.83, Cikajang, Kabupaten
Garut, Jawa Barat 44171 dan di tugaskan di bagian Administrasi dan Analisa Kredit.
Waktu penelitian di Bank bjb KCP Cikajang adalah hari Senin — Jumat mulai pukul
08.00 s/d 16.30 setiap minggunya. Penulis mendapatkan hari libur pada hari Sabtu

— Minggu dan hari libur Nasional



Tabel 1.1 Kegiatan Penulisan Tugas Akhir

Bulan ke:
No Jenis Kegiatan
Februari Maret April
1 (2 |3 1 2 |3 |4 112 |3
Pengajuan outline dan
1 | rekomendasi
pembimbing
Konsultasi awal dan
2 | menyusun rencana
kegiatan
3 | Proses bimbingan Tugas
Akhir (BAB I-111)
4 | Pengumpulan data
penelitian
5 | Pengolahan data
penelitian
6 | Revisi tugas akhir (bab
I-V) dan persetujuan
revisi
7 | Ujian tugas akhir
8 | Reuvisi pasca ujian

tugas akhir dan
pengesahan revisi tugas
akhir

Sumber : data diolah, 2022




